ABSTRAK

Nurul Khafidhoh, NIM. B75211092, Wisata Religi Sunan Bonang dan
Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Kelurahan Kutorejo Kecamatan Tuban
Kabupaten Tuban.
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Ada dua persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu : (1)
Bagaimana masyarakat memanfaatkan wisata religi Sunan Bonang di
Kelurahan Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban ? (2) Bagaimana
bentuk kesejahteraan ekonomi masyarakat dengan adanya wisata religi Sunan
Bonang di Kelurahan Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban ?

Untuk menjawab dua persoalan diatas, maka peneliti menggunakan
metodologi penelitian deskriptif-kualitatif. Metode ini dipilih agar di peroleh
data penelitian yang bersifat mendalam dan menyeluruh mengenai pemanfaatan
wisata religi Sunan Bonang dan bentuk kesejahteraan ekonomi masyarakat
dengan adanya wisata reigi Sunan Bonang di Kelurahan Kutorejo Tuban. Data
yang diperoleh kemudian disajikan secara deskriptif dan dianalisis dengan
menggunakan pisau analisis teori tindakan sosial Max Weber dan teori
Kesejahteraan James Midgley.

Hasil temuan dari penelitian ini bahwa (1) masyarakat memanfaatkan
wisata religi Sunan Bonang dengan cara membuka berbagai usaha, seperti
membuka berbagai toko yang menjual pakaian/konfeksi, makanan ringan,
aksesoris, warung makan serta penginapan dan ponten umum dan parkir sepeda
motor. Serta ada paguyuban pedagang kakai lima dan adanya becak wisata. (2)
bentuk kesejahteraan ekonomi masyaakat disekitar wisata religi Sunan Bonang
ialah masyarakat dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri, implementasi
kesejahteraan ekonomi dirasakan masyarakat Kelurahan Kutorejo dan
masyarakat pendatang. Masyarakat Kelurahan Kutorejo ialah para pemilik
usaha di sekitar lokasi wisata religi Sunan Bonangserta masyarakat pendatang
ialah para pedagang musiman, karyawan toko dan masyarakat luas. Dari
kegiatan masyarakat yang memanfaatkan wisata religi Sunan Bonang untuk
berwirausaha maka akan muncul kesejahteraan ekonomi yang dialami oleh
masyarakat karena kebutuhan terpenuhi dan adanya peluang sosial.
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